BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam memperoleh data penulis terjun langsung ke lapangan, jadi dalam
hal ini penulis mengunakan pendekatan kualitatif atau dapat disebut juga
penelitian lapangan karena peneliti harus terjun langsung ke lapangan, terlibat
dengan masyarakat setempat. Terlibat dengan partisipan atau masyarakat berarti
turut merasakan apa yang rnereka rasakan dan sekaligus juga mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi setempat. Peneliti harus
memiliki pengetahuan tentang kondisi, situasi dan pergolakan hidup partisipan dan

masyarakat yang diteliti.

Pendekatan kualitatif, menurut Creswell dalam bukunya JR, Raco yang
berjudul Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya
mendefinisikannya sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral
tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan
mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. Informasi yang disampaikan
oleh partisipan kemudian dikumpulkan, Informasi tersebut biasanya berupa kata

atau teks. Data yang berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian dianalisis. Hasil

1J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,( Jakarta : PT
Grasindo,2010), hal.9
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analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam

bentuk tema-tema.

Dari data-data itu peneliti membuat interpretasi untuk menangkap arti
yang terdalam. Sesudahnya peneliti membuat permenungan pribadi (self-
reflection) dan menjabarkannya dengan penelitian-penelitian ilmuwan lain yang
dibuat sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk
laporan tertulis. Laporan tersebut agakf leksibel karena tidak ada ketentuan baku
tentang struktur dan bentuk laporan hasil penelitian kualitatif. Tentu saja hasil
penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh pandangan, pemikiran, dan
pengetahuan peneliti karena data tersebut diinterpretasikan oleh peneliti. Oleh
karena itu, sebagian orang menganggap penelitian kualitatif agak bias karena

pengaruh dari peneliti sendiri dalam analisis data?.

. Kehadiran Peneliti

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah sang peneliti sendiri untuk
memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam, peneliti langsung hadir
ditempat penelitian. “Dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau bantuan
dengan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama”. Seiring pendapat di
atas, peneliti langsung hadir dilokasi penelitian yaitu SMALB SLB Kanigoro Kras

Kediri, untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam bagi

2 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,............ , hal.7.
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peserta didik tunagrahita dan agar bisa menyatu dengan informan dan lingkungan
sekolah tersebut sehingga dapat melakukan wawancara secara mendalam,
observasi partisipatif dan melacak data-data yang diperlukan guna mendapatkan

data yang lengkap, mendalam dan tidak dipanjang lebarkan.

Kehadiran peneliti akan berpengaruh terhadap sikap subjek yang diteliti.
Tetapi harus tetap dipegang bahwa peneliti harus mendapatkan data sealamiah
mungkin. Memang jika peneliti memperlakukan partisipan sebagai subjek
penelitian, maka mereka akan bersikap sebagai subjek penelitian.® Karena itu
untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran peneliti di
lapangan sangat dibutuhkan supaya sesuai dengan keadaan sebenarnya. Dalam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data

sehingga dapat dikatakan peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen kunci.

. Lokasi Penelitian

Batasan pertama yang selalu muncul dalam kaitannya dengan metodelogi
penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh
pemecahan penelitian berlangsung. Ada beberapa macam tempat penelitian,

tergantung bidang ilmu yang melatar belakangi studi tersebut. Untuk bidang ilmu

3 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,....., hal.140.
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pendidikan maka tempat penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga

pendidikan dalam satu kawasan.*

Lokasi penelitian yang dijadikan objek berada di SLB Kanigoro Kras
Kediri. SLB Kanigoro tersebut terletak di Jalan Hasanudin No0.189, Jatirejo,
Kanigoro, Kras, Kediri, Jawa Timur 64172, lokasi tersebut sangat strategis dan
mudah dijangkau oleh sebagian besar kendaraan umum karena terletak dipinggir
jalan raya. Di SLB Kanigoro memiliki beragam murid berkebutuhan khusus
seperti tunanetra,tunagrahita,tunarungu dan autis, namun paling didominani oleh
peserta didik tunagrahita. SLB Kanigoro tersebut terdiri dari SDLB( Sekolah
Dasar Luar Biasa), SMPLB(Sekolah Menegah Pertama Luar Biasa) dan SMALB

(Sekolah Menengah Atas Luar Biasa).

Karena peserta didik tunagrahita lebih banyak dari peserta didik
berkebutuhan khusus lainya serta peserta didik tersebut memiliki akhlakul karimah
yang baik menjadi alasan bagi peneliti menjadikan tempat tersebut sebagai lokasi
penelitian. Peneliti memfokuskan pada peserta didik tunagrahita tingkat SMA
karena setelah tingkat tersebut peserta didik akan lepas dari sekolah dan masuk
dikehidupan bermasyarakat. Hal tersebut membuat pendidik terutama pendidik
pendidikan agama islam menyiapkan akhlak mulia peserta didik agar dapat

diterima dan disukai oleh masyarakat sekitarnya.

# Sukardi, Metodelogi Penelitian Kompetensi dan Praktiknya. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), hal. 53
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D. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan

menjadi dua yaitu :

1. Primer

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). °> Dalam
penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data yang diperoleh dan
dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari kepala sekolah SLB
SMALB Kanigoro Kras Kediri, guru pendidikan agama islam,orang tua
peserta didik tunagrahita dan Peserta didik tunagrahita yang bersekolah di

SMALB SLB Kanigoro Kras Kediri.

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara
snowball sampling yakni teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Dalam penentuan sempel, pertama-
tama dipilih satu atau dua orang, tetapi dengan dua orang ini belum terasa
lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang

dianggap lebih tahu dan dapat melengkapi data yang kurang sebelumnya. ®

Sekunder

hal. 4

5 Nana Sudjana lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1984),

6 Sugiyono,Metode PenelitianPendidikan(Bandung : Alfabeta,2006), hal.120-125
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Data sekunder merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan
data-data yang telah ada, Selanjutnya dilakukan proses analisa dan
interprestasi terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan peneliti.
Adapun data sekunder untuk penelitian ini diambil dari buku pendukung dan
data hasil observasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data
tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang pendidikan agama

Islam bagi peserta didik tunagrahita di SMALB SLB Kanigoro Kras Kediri.’

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode penelitian
yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan.
Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun prosedur pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1 Observasi Partisipan
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian®. Metode
observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang

berkaitan dengan fokus penelitian.

7 Sunardi Nur, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi
Aksara,2011),hal.89.

8 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet V, 2005), hal.
159.
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Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tepat di SMALB SLB
Kanigoro Kras Kediri. Adapun dalam pelaksanaan teknik observasi pada
penelitian ini adalah menggunakan observasi partisipan. Adapun tujuan
dilakukannya observasi partisipan adalah untuk mengamati peristiwa
sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, peneliti
melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang
dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data secara sistematis dari data

yang diperlukan.

Wawancara atau Interview Mendalam.

Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka dengan pihak yang bersangkutan®. Metode wawancara atau interview
untuk penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.
dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara mendalam (in deep
interview), yaitu dengan menggali informasi mendalam mengenai pendidikan
agama Islam bagi peseta didik tuna grahita di SMALB SLB Kanigoro Kras

Kediri. Peneliti akan mewawancarai guru di SMALB SLB Kanigoro Kras

% Nasution, Metodologi Research Penelitian lImiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2002), hal.113.
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Kediri, guna memperoleh data tentang pendidikan agama Islam bagi peserta

didik tunagrahita.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainyal®. Pada sebuah penelitian,
teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung. Di samping
itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Peneliti dalam hal ini menggunakan teknik
dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan,
buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam bagi peserta didik
tunagrahita SMALB SLB Kanigoro Kras Kediri. Dokumen yang dimaksud
bisa berupa foto-foto, dokumen sekolah, transkrip wawancara, dan dukumen
tentang sejarah sekolah serta perkembanganya, ke semua dokumentasi ini
akan dikumpulkan untuk di analisis demi kelengkapan data penelitian. Dalam
hal ini peneliti mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
pendidikan agama islam bagi peserta didik tunagrahita SMALB SLB

Kanigoro Kras Kediri.

10 suyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal.20.
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F. Teknik Analisis Data
Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengancara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.!
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, sebagaimana yang
dikutip Lexy J Moloeng adalah :
Upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang bisa dikelola, mensistensikannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang didapat diceritakan kepada orang lain.*?

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya data
tersebut diolah dan disajikan dengan menggunakan suatu metode. Karena dalam
penelitian ini tidak menggunakan angka, maka metode yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif, yakni pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata

dan diabstrakkan kemudian disusun dalam satuan-satuan, setelah itu

11 Sugiyono, Metode Penenlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV,
2014), hal. 244

12| exy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 48
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dikategorikan dan diambil kesimpulan dari data tersebut. Dengan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan dan untuk memberi gambaran
penyajian data tersebut. Dan dalam skripsi ini data berasal dari naskah

wawancara atau interview, observasi dan dokumentasi.

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

}

Reduksi Data

Tabel 3.1. Metode Miles dan Heubermen!2

Sesuai dengan pendapat tersebut maka proses analisis data penelitian ini
dilakukan dengan mengadakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

1) Pengumpulan data
Peneliti menacatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai
dengan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di SMALB Kanigoro
Kras Kediri.

2) Reduksi Data (Data Reduction)

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif,... hal. 247
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Dilakukan dengan pemilihan, memfokuskan dan menyederhanakan
data yang diperoleh mulai awal sampai penyusunan laporan penelitian
karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk
itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
artinya sebagai proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dicari tema
dan polanya serta membuang hal-hal] yang tidak penting. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh informasi yang jelas datanya, sehingga peneliti mampu
membuat kesimpulan yang bisa dipertanggung jawabkan. Dengan demikian
data yang direduksikan akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila perlu.

Display Data atau Penyajian Data

Setelah data direduksi langkah selanjutnya akan menyajikan data
dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya.l4
Selanjutnya data disajikan dalam uraian-uraian naratif yang disertai dengan
bagan atau table yang memperjelas penyajian data.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing or Verification)
Verifikasi atau menarik kesimpulan merupakan tahap akhir dan

analisis data puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan

14 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif,...hal. 249



54

verifikasi selama penelitian sedang berlangsung. Verifikasi dimaksudkan
untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya
setiap kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali
catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan

dan persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan.®

Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang ditemukan di lokasi penelitian bisa memperoleh keabsahan
data, maka dilakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan

beberapa teknik pemeriksaan tertentu yaitu:

a. Perpanjangan Kehadiran

Pada penelitian ini peneliti menjadi instrumen penelitian.
keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data tidak cukup bila dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar
penelitian agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang
dikumpulkan. Perpanjangan kehadiran dalam penelitian ini dilakukan dengan
pertimbangan situasi dan kondisi di lapangan serta data yang telah terkumpul.
Dengan perpanjangan kehadiran tersebut peneliti dapat mempertajam fokus

penelitian dan diperoleh data yang lengkap. Peneliti akan memperpanjang

15 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 130
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kehadirannya di SMALB SLB Kanigoro Kras Kediri. Hal tersebut diupayakan

agar data yang dihasilkan menjadi data yang valid.

. Triangulasi

Yang dimaksud dengan triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut
Denzin yang dikutip oleh Moleong dalam bukunya “Metode Penelitian
Kualitatif” membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. ® Pada
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber dan triangulasi

dengan metode.

1) Triagulasi sumber

Dilakukan pengecekkan data berdasarkan sumber-sumber tertentu

1) Triagulasi metode

16 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif...... 330.



56

Mengecek data pada sumber yang sama dengan metode yang berbeda,
misalnya dengan wawancara kemudian dicek dengan observasi

dokumentasi.

2) Pembahasan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Dengan melakukan pembahasan sejawat yang memiliki pengetahuan umum
yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga bersama mereka diharapkan
nantinya dapat meriveuw persepsi, pandangan dan analisis yang dilakukan,
sehingga dapat dijadikan suatu pembanding. Diskusi teman sejawat ini dalam

penelitian berguna sebagai berikut :

a. Untuk membuat agar peneliti tetap memperhatikan sikap terbuka dan
kejujuran dalam diskusi sejawat tersebut. Kemencengan peneliti
disingkap dan pengertian mendalam ditelaah yang nantinya menjadi dasar
bagi klarifikasi penafsiran.

b. Dengan diskusi sejawat dapat memberikan suatu kesimpulan awal yang
baik untuk mulai menjajaki dan menyusun hipotesa awal yang muncul

dari pemikiran peneliti. 1’

7 A. Maicel Huberman and B Miles Mathew, Qualitatif data Analisis, Edisi Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Ull Press, 1992),hal.32.
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H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: “tahap-tahap pra

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap pelaporan”.

a. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan sebelum
terjun laporan kedalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu mengurus
perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat dijabarkan begitu
saja. Karena hal ini melibatkan manusia ke latar penelitian. Kegiatan pra
lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah latar penelitian itu sendiri
perlu dijajaki dan dinilai guna melihat sekaligus mengenal unsur-unsur dan

keadaan alam pada latar penelitian.

b. Tahap pekerjaan lapangan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode wawancara, observasi,

dan dokumentasi.

c. Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah dipahami dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
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d. Tahap pelaporan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang peneliti
lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil

penelitian yang telah dilakukan laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.



